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 Abstract. This study aims to describe the improvement of student learning 

outcomes in IPAS learning with the Project Based Learning model in class V SDN 

17 Manggis Ganting Bukittinggi City. This type of research is a Classroom Action 
Research using qualitative and quantitative approaches. The research subjects 

were grade V students of SDN 17 Manggis Ganting Bukittinggi City as many as 

19 students. Research data comes from observation, tests, and non-tests in the 

form of attitude and skills assessment of students.  The research was carried out 

as many as 2 cycles for cycle I, carried out as many as 2 meetings and cycle II as 

many as 1 meeting. In cycle I there was an increase in the completeness of learning 

outcomes by 81.57% and in cycle II it increased to 100%, the increase that 

occurred reached 18.43%. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS dengan model Project Based 

Learning kelas V SDN 17 Manggis Ganting Kota Bukittinggi. Jenis penelitian 

ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian merupakan siswa kelas V SDn 17 

Manggis Ganting Kota Bukittinggi sebanyak 19 orang siswa. Data penelitian 

berasal dari observasi, tes dan non tes berupa penilaian sikap dan keterampilan 

peserta didik.  Hasil analisis menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

sebanyak 2 siklus untuk siklus I, dilaksanakan sebanyak 2 pertemuan dan siklus 

II sebanyak 1 pertemuan. Pada siklus I terdapat peningkatan ketuntasan hasil 
belajar sebesar 81,57 % dan pada siklus II meningkat menjadi 100% maka 

peningkatan yang terjadi mencapai 18,43%.  

 

Kata Kunci: Model Project Based Learning, Hasil Belajar, IPAS 
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PENDAHULUAN  

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu yang dicapai oleh siswa setelah 

mengikuti proses belajar mengajar dan meliputi keterampilan kognitif, afektif, maupun 

psikomotor (Wulandari, 2021). Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh oleh 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Pada sejumlah materi tertentu yang telah diajarkan 

yang kemudian dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes. Selain itu hasil 

belajar juga menjadi tolak ukur untuk melihat sampai dimana tingkat keberhasilan peserta 
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didik dalam proses pembelajaran (Kundariati et al., 2022). Ilmu Pendidikan Alam dan sosial 

(IPAS) merupakan salah satu pengembangan kurikulum, yang memadukan materi Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi satu tema dalam 

pembelajaran. IPAS mengkaji makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta 

interaksinya, sekaligus mempelajari kehidupan manusia sebagai individu dan makhluk sosial 

yang berinteraksi dengan lingkungannya (Lestari, 2021; Kundariati et al., 2022) 

Berdasarakan hasil observasi di kelas V SD Negeri 17 Manggis Ganting, koto selayan 

peneliti menemukan beberapa masalah dari perencanaan pembelajaraan yaitu: a) guru belum 

optimal dalam pembuatan modul ajar; b) guru tidak menerapkan lampiran pembelajaran pada 

modul ajar; c) peserta didik masih belum maksimal dalam melakukan diskusi dan kerja sama 

dalam kelompok; d) peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran; e) hasil penilaian 

pembelajaran IPAS pada Ujian Sumatif Awal tahun 2022/2023 masih rendah.  

Untuk dapat mengatasi permasalahan yang telah dipaparkan diatas, diperlukan model 

yang dapat meningkatkan pembelajaran pada peserta didik. Peneliti memutuskan 

menggunakan model project based learning untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik dalam pembelajaran IPAS. Untuk model PjBL sendiri sudah 

diterapkan di SDN 17 Manggis Ganting, akan tetapi belum efektif pada saat menggunakan 

model tersebut. Hal ini dikarenakan belum terlihatnya peningkatkan keaktifan peserta didik 

dalam memecahkan masalah baik secara berkelompok/mandiri melalui tahapan dengan 

batasan waktu tertentu. Oleh sebab itu penulis memilih model tersebut untuk meningkatkan 

keaktifan peserta didik dalam memecahkan masalah baik secara berkelompok/mandiri. 

Model pembelajaran project based learning merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan proyek/ kegiatan sebagai inti pembelajaran (Azzahra et al., 2023). Peserta didik 

melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintetis, dan informasi untuk menghasilkan 

berbagai bentuk belajar. Guru mengarahkan siswa untuk bereksplorasi, menilai, 

menginterpretasi, sintesis, dan menginformasikan hasil dari pembelajaran (Murfiah & 

Hidayat, 2013). Adapun tujuan model pembelajaran Project based Learning (PjBL) adalah, 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah proyek, memperoleh 

kemampuan lebih dari model yang diterapkan. Hal ini membuat siswa menjadi lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. Pada siswa dapat mengembangkan dan meningkatkan 

keterampilan, juga meningkatkan kolaborasi serta interaksi antara siswa satu dengan siswa lain 

karena pembelajaran proyek bersifat kelompok atau tim (Natty et al., 2019).  

 

https://kumparan.com/topic/makhluk-hidup
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Adapun langkah-langkah model project based learning (PjBL) yang digunakan dalam 

penelitian ini, berupa (1) penentuan pertanyaan mendasar (start with the essential question), 

(2) mendesain perencanaan proyek (design a plan for the project), (3) menyusun jadwal 

(create a schedule), (4) memonitor siswa dan kemajuan proyek (monitor the students and the 

progress of the project), menguji hasil (assess the outcome), dan  (6) mengevaluasi pengalaman 

(evaluate the experience) (Sari & Angreni, 2018). Daryanto dan Raharjo (2012) 

mengungkapkan beberapa keunggulan model project based learning yaitu (1) meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik untuk belajar, mendorong kemampuan mereka untuk melakukan 

pekerjaan penting, dan mereka perlu untuk dihargai, (2) meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah, (3) membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan 

problem-problem kompleks, (4) meningkatkan kolaborasi, (5) mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan komunikasi (Mahanal et al., 2010), (6) 

meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber, (7) memberikan 

pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi proyek, dan 

membuat alokasi waktu dan sumbersumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan 

tugas, serta (8) menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik secara 

kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dengan dunia nyata (Tuaputty et al., 2023) 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan berupa penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif. Pendekatan difokuskan pada perencanaan, 

pelaksanaan, dam penilaian proses serta hasil belajar dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini yang akan dilaksanakan di kelas V SD Negeri 17 

Manggis Ganting Kota Bukittinggi. Subjek dalam penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah 

guru dan peserta didik kelas V SD Negeri 17 Manggis Ganting Kota Bukittinggi yang terdaftar 

pada semester II tahun ajaran 2023/2024. Dengan jumlah peserta didik sebanyak 19 orang, 

yang terdiri dari 7 orang peserta didik laki-laki dan 12 orang peserta didik perempuan.  

Adapun prosedur penelitian yang dilakukan berupa obersevasi untuk melihat 

permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik dan guru selama proses pembelajaran IPAS. 

Setelah itu dilakukan tahap-tahap yang akan digunakan dalam penelitian mencakup kegiatan 

a) perencanan, b) pelaksanaan tindakan, c) pengamatan, d) refleksi. Pengumpulan data yang 

akan dilaksanakan ini dilakukan melalui teknik observasi, tes, dan non tes. Observasi 

digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas peserta didik dan juga guru dalam 

meningkatkan hasil pembelajaran dan implementasi pembelajaran dengan model 
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pembelajaran Project-Based Learning (PjBL). Tes digunakan untuk mengukur hasil 

pembelajaran IPAS dengan menggunakan model Project-Based Learning (PjBL). Dan non tes 

digunakan sebagai alat untuk mengungkap hasil afektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan) 

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Ada beberapa instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data berupa: a) Lembar 

observasi, yang digunakan untuk mengetahui hasil kegiatan pembelajaran selama proses PjBL 

diterapkan, b) Lembar tes, bertujuan untuk melihat hasil belajar peserta didik setelah diberikan 

tindakan menggunakan model PjBL, c) Alat perekam atau kamera, digunakan untuk 

mengumpulkan dokumentasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif. Sehingga dapat melihat hasil 

pembelajaran dan peningkatan hasil belajar peserta didik setelah dilakukan pembelajaran 

menggunakan model PjBL pada pembelajaran IPAS di kelas V. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Pada siklus I pembelajaran IPAS cukup terlaksana dengan baik, masih terdapat beberapa 

deskriptor yang belum telaksana. Pada kegiatan penetuan pertanyaan mendasar setelah 

ditayangkan video pembelajaran, hanya beberapa siswa yang memberikan tanggapan. Pada 

kegiatan mendesain perenacanaan proyek, hanya beberapa siswa yang mengamati penjelasan 

dari guru. Pada tahap menyusun jadwal pembuatan proyek, masih ada beberapa siswa yang 

tidak mengamati penjelasan dari guru. Selama kegiatan membuat proyek, guru memonitori 

setiap kelompok dalam pengerjaan proyeknya. Ditemukan masih terdapat beberapa siswa yang 

tidak ikut dalam kegiatan pengerjaan proyek. Setelah proyek selesai, masing-masing 

kelompok maju untuk menjelaskan hasil proyek yang telah mereka selesaikan, masih terdapat 

beberapa siswa yang tidak memperhatikan temannya saat presentasi. Diakhir pembelajaran 

masing-masing siswa menuliskan perasaan mereka selama pengerjaan proyek sebagai tindak 

lanjut oleh guru dalam mengevaluasi dan menyusun kegiatan pada siklus selanjutnya. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada aspek guru didapatkan persentase 70,9% termasuk 

pada kategori cukup (C) dan aspek siswa sebesar 66,6% tercakup pada kategori kurang (D). 

Pada pertemuan dua aspek guru diperoleh sebesar 77,4%, dan siswa sebesar 76,6%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran masih belum efektif, sehingga dilanjutkan 

pada siklus II. 

Berdasarkan analisis data pada siklus I pertemuan 1 diperoleh hasil belajar dengan 

persentase tuntas sebesar 63,15% sebanyak 12 orang siswa, dan persentase tidak tuntas sebesar 

36,85% sebanyak 7 orang siswa. Adapun rata-rata sikap siswa sebesar 73,2 dan penilaian 
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keterampilan sebesar 66,10. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk menjawab 

tes berupa pilihan ganda yang diberikan oleh guru masih tergolong rendah. Pada pertemuan 

dua hasil belajar dengan persentase tuntas sebesar 100% sebanyak 19 orang siswa. Sedangkan 

rata-rata sikap sebesar 78,94 dan keterampilan sebesar 72,73. Hal ini menunjukkan terdapat 

peningkatan signifikan pada pengetahuan siswa. Sedangkan aspek sikap dan keterampilan 

telah menunjukkan peningkatan pada pelaksanaan pembelajaran IPAS dengan model PjBL. 

Setelah mengamati hasil penilitian pada siklus I, maka direncanakan melakukan siklus II 

dengan 1 pertemuan. Pelaksanaan kegiatan meliputi mengajukan pertanyaan mendasar terkait 

video yang ditanyangkan, pada pertemuan ini siswa sudah mengamati video dengan baik dan 

mampu menjawab pertanyaan yang diberikan. Pada langkah merencanakan proyek siswa 

sudah ikut andil dan memberikan pendapatnya. Pada langkah membuat jadwal proyek, siswa 

mengajukan jadwal sesuai dengan kesepakatan bersama dengan guru. Dalam pengerjaan 

selama guru memonitoring, siswa sudah mampu bekerja sama dalam kelompoknya untuk 

menyelesaikan proyeknya. Pada kegiatan mempresentasikan hasil proyek, siswa sudah mampu 

menjelaskan proyeknya dengan baik dan kelompok yang tidak tampil memberikan masukan 

dan saran.  

Pada pelaksanaan siklus II sudah menunjukkan peningkatan yang sangat baik. 

Berdasarkan pengamatan terhadap hasil belajar siswa, diperoleh persentase kentuntasan 

sebesar 100%, dimana tidak ditemukan siswa yang tidak tuntas. Hal ini berarti kemampuan 

siswa dalam menjawab tes yang diberikan oleh guru telah meningkatan secara baik. Pada 

penilaian sikap sebesar 85,19 dan penilaian keterampilan 74,47. Melalui hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa siswa menunjukkan peningkatan pada sikap dan keterampilan selama 

kegiatan pembelajaran IPAS dengan model PjBL. Berdasarkan pembahasan di atas, maka 

dapat disimpulkan penggunaan model PjBL pada pembelajaran IPAS di kelas V meningkat 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasaan maka dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan pembelajaran yang telah ditetapkan sesuai dengan langkah-langkah PjBL. 

Perencaan disusun berdasarkan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran IPAS pada 

tahun ajaran 2023/2024 pada semester 2. Pelaksaan pembelajaran dilakukan sebanyak 2 siklus, 

pada siklus I terdapat 2 pertemuan dan pada siklus II terdapat 1 pertemuan. Adapun langkah-

langkah model project based learning yang digunakan berupa (1) penentuan pertanyaan 

mendasar, (2) mendesain perencanaan proyek, (3) menyusun jadwal, (4) memonitor siswa dan 

kemajuan proyek, (5) menguji hasil, (6) mengevaluasi pengalaman. Setelah dilakukan 
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pembelajaran didapatkan peningkatan hasil belajar, sikap dan keterampilan yang ditunjukkan 

melalui hasil persentas 
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